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ABSTRAK

Suhardin Ali Holimombo, NIM.160301050. Judul “Analisis Nilai-nilai
Pendidikan Islam Yang Terkandung Pada Kisah Nabi Yusuf a.s. Dalam QS.
Yusuf (12) Perspektif Tafsir Ibnu Katsir”. Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Ambon. Pembimbing I, Dr. Muhajir Abdurrahman, M. Pd. | dan Pembimbing II,
Dr. Yusuf Abdurachman Luhulima, M. Ag.

Skripsi ini berkenaan dengan studi tentang analisis nilai-nilai pendidikan
Islam yang terkandung pada kisah Nabi Yusuf a.s. dalam QS. Yusuf (12)
Perspektif Tafsir Ibnu Katsir ? Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui dan
menguraikan nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung pada kisah Nabi Yusuf
a.s. dalam QS. Yusuf (12) : ayat 33, 38, 53 dan 101 Perspektif Tafsir Ibnu Katsir.

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi pustaka (library research)
karena sumber datanya diambil dari bahan-bahan pustaka. Sumber penelitian ini
terdiri dari sumber primer dan sumber sekunder, sumber primer dari QS. Yusuf
(12) : ayat 33, 38, 53, 101 dan buku tafsir yang terkait dengan pembahasan yaitu
Tafsir Ibnu Katsir yang ditulis oleh al-Imam Abu al-Fida Ismail lbnu Katsir ad-
Dimasyqi. Sumber sekunder terdiri dari buku-buku pendidikan terkait fokus
penelitian. Penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal 20 Juli 2020 sampai 20
Agustus 2020.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis nilai-nilai pendidikan Islam
yang terkandung pada kisah Nabi Yusuf a.s. dalam QS. Yusuf (12) Perspektif
Tafsir Ibnu Katsir dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah
dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:

Penafsiran QS. Yusuf (12) : ayat 33, 38, 53 dan 101 perspektif Tafsir lbnu
Katsir adalah sebagai berikut: (a) Penafsiran QS. Yusuf (12) : ayat 33 Perspektif
Tafsir Ibnu Katsir adalah tagwa yang berarti kepercayaan akan adanya Allah swt,
membenarkannya, dan takut akan Allah swt., (b) Penafsiran QS. Yusuf (12) : ayat
38 Perspektif Tafsir lbnu Katsir adalah tauhid yang berarti mengesahkan Allah
swt., (c) Penafsiran QS. Yusuf (12) : ayat 53 Perspektif Tafsir Ibnu Katsir adalah
pengendalian diri, (d) Penafsiran QS. Yusuf (12) : ayat 101 Perspektif Tafsir lbnu
Katsir adalah menekankan harus adanya keterlibatan Allah swt. dalam setiap
aktivitas.

Analisis nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung pada kisah Nabi
Yusuf a.s. dalam QS. Yusuf (12) Perspektif Tafsir lbnu Katsir terdiri dari tiga
nilai penting yaitu aqidah, ibadah dan akhlak. Nilai agidah tercermin pada QS.
Yusuf (12): ayat 33 dan 38. Pada QS. Yusuf (12): ayat 33 menekankan substansi
tentang nilai agidah yakni taqwa yang berarti kepercayaan akan adanya Allah swt,
membenarkannya, dan takut akan Allah swt., sedangkan pada QS. Yusuf (12):
ayat 38 menekankan substansi tentang nilai agidah yakni tauhid yang berarti
mengesahkan Allah swt. Kemudian nilai ibadah tercermin pada QS. Yusuf (12):
ayat 101 yang menekankan harus adanya keterlibatan Allah swt. dalam setiap
aktivitas. Adapun nilai akhlak tercermin pada QS. Yusuf (12): ayat 53
menekankan substansi tentang akhlak terpuji yakni pengendalian diri.

Kata Kunci: Nilai-nilai Pendidikan Islam, QS. Yusuf (12), Tafsir Ibnu Katsir.



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO
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Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. QS. Ar-Ra’d (13) : ayat 11

B0 G LN s W G O
dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya, QS. An-Najm (53) : ayat 39

a
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“Barangsiapa yang mempelajari suatu ilmu (belajar agama) yang seharusnya
diharap adalah wajah Allah, tetapi ia mempelajarinya hanyalah untuk mencari
harta benda dunia, maka dia tidak akan mendapatkan wangi surga di hari

kiamat.” (HR. Abu Daud no. 3664, Ibnu Majah no. 252 dan Ahmad 2: 338.
Syaikh al-Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih).

PERSEMBAHAN

Skripsi ini adalah bagian dari ibadahku kepada Allah swt., karena kepadanyalah
kami menyembah dan kepadanyalah kami memohon pertolongan.
Sekaligus sebagai ungkapan terima kasihku kepada:

Ayahandaku (Yusuf Ali) dan ibundaku (Sri Wally) tercinta
Ayah, kau berjuang demi menafkahi keluarga,

Ibu, kau mengandung, melahirkan, dan membesarkanku,

Ayah dan Ibu, kalian berdo’a setiap hari kepadaku,

Agar aku pandai, agar aku sehat, agar aku ingat kepada Allah swt.
Namun aku hanya dapat mengucapkan

Terima kasih Ayah dan Ibu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangatlah penting bagi kehidupan manusia, karena
pendidikan itu sendiri mempunyai peranan sentral dalam mendorong individu
dan masyarakat untuk meningkatkan kualitasnya dalam segala aspek
kehidupan demi mencapai kemajuan dan untuk menunjang peranannya di
masa yang akan datang. Untuk itu pendidikan merupakan bagian terpenting
dalam kehidupan manusia yang sekaligus dapat membedakan antara manusia
dengan hewan.

Pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan diri manusia melalui upaya pengajaran, pelatihan, proses,
cara, dan perbuatan mendidik.?> Peran pendidikan sangatlah penting dalam
kehidupan manusia. Bahkan, perintah pertama kali yang diturunkan oleh
Allah swt. melalui Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad saw. adalah untuk
menuntut ilmu atau berpendidikan. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS.

al-‘Alaq (96) : ayat 1-5, yang berbunyi:

NIk T3 D e YT Gle 5l AT 2L T3

DRI e @ BIGk l

"Hujair Sanaki, Paradikma Pendidikan Islam, (Cet. I1l; Yogyakarta: Safiria Insania Press,
2003), him. 5.

Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2012),
him. 326.



Terjemahannya: Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah, Bacalah dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang
mengajar (manusia) dengan perantara kalam., Dia mengajar
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.®

Akan tetapi, apabila istilah pendidikan digabungkan dengan istilah
Islam menjadi pendidikan Islam, maka pengertian dan konsep yang melekat
dalam pendidikan berubah. Sebab istilah pendidikan tidak bersifat meluas
karena ada kata-kata pembatas Islam. Istilah Islam sendiri tertuju pada
keyakinan ajaran agama, sistem tata nilai dan budaya sekelompok orang Islam
yang beragama Islam. Objeknya menjadi jelas dan pasti, yaitu: orang-orang
yang beragama Islam.*

Oleh sebab itu, pengertian pendidikan Islam berarti pendidikan yang
diciptakan, dilaksanakan dan ditujukan untuk orang Islam atau usaha yang
dilakukan untuk mengembangkan seluruh potensi manusia baik lahir maupun
batin agar terbentuknya pribadi muslim seutuhnya.” Istilah pendidikan dalam
konteks Islam telah banyak dikenal dengan menggunakan tema yang
beragam, yaitu at-tarbiyyah, at-fa’/im dan at-ta’dib. Tiap-tiap istilah itu
mempunyai makna dan pemahaman yang berbeda walaupun dalam beberapa
hal tertentu memiliki kesamaan makna.®

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang berusaha mewujudkan

ketundukan manusia kepada Allah swt. dan membebaskan mereka dari

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Sygma Examedia

Arkanleema, 2009), him. 1079.

“Jasa Ungguh Muliawan, llmu Pendidikan Islam; Studi Kasus Terhadap Struktur Ilmu,

Kurikulum, Metodologi dan Kelembagaan Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2015), him. 14.

®Haydar Putra Daulay, Pendidikan Islam; Dalam Perspektif Filsafat, (Jakarta: Kencana

Prenada Media Group, 2014), him. 11.

®Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), him. 21-22.



penghambaan kepada sesama manusia menuju penghambaan kepada Allah
swt. semata. Pendidikan Islam adalah pendidikan yang seluruh komponen
atau aspeknya didasarkan pada ajaran Islam.’

Pendidikan Islam yang benar-benar sejalan dengan agama Islam
adalah pendidikan yang dilaksanakan dalam kehidupan yang merujuk kepada
dua landasan utama yaitu kitab suci al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw.®
Ajaran-ajaran Islam harus merujuk kepada sumber-sumber ajarannya, dari
sumber inilah kita dapat menggali semua ajaran Islam secara benar dan dapat
dipertanggung jawabkan kebenarannya.’ Dasar penggunaan sumber ajaran
Islam didasarkan pada firman Allah swt. dalam QS. An-Nisa (4) : ayat 59,

yang berbunyi:
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Terjemahannya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika
kamu berlainan  pendapat tentang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu)
dan lebih baik akibatnya.'®

Agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. ialah agama

yang telah mencakup semua ajaran yang dibawa oleh para Nabi terdahulu,

"Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 36.

8Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan; Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam, (Cet. I;
Bogor: Kencana, 2005), him. 1.

®Marzuki, Pembinaan Karakter Mahasiswa Melalui Pendidikan Agama Islam di
Perguruan Tinggi Umum, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), him. 51.

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,...., him. 128.



yang disesuaikan dengan kebutuhan zaman. Nabi Muhammad saw. membawa
semuanya dan mengonstruksinya menjadi sebuah bangunan (Islam) yang utuh
dengan demikian, jika orang yang ingin mengetahui ajaran Islam yang dibawa
oleh para Nabi terdahulu, seperti Nabi Adam a.s., Nuh a.s., Musa a.s., Isa a.s.
dan lain-lain sebagainya, maka sesungguhnya dia dapat mengetahuinya
melalui ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw., sebagaimana dapat
dijumpai di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah.**

Bagi umat Islam, al-Qur’an diyakini merupakan kitab suci yang
menjadi pegangan hidup yang diwahyukan Allah swt. kepada umat manusia
melalui perantara Nabi Muhammad saw. sebagai penutup para Nabi dan

Rasul.*

Termasuk keistimewaan al-Qur’an adalah ia menyampaikan berita
tentang masa lalu dan umat-umat yang telah punah, seperti kisah para Nabi,
ashabul al-Kahfi, ashab al-Ukhdud dan yang lain sebagainya. Beberapa kisah
yang disampaikan al-Qur’an berbeda dengan kisah yang disampaikan al-
Kitab, misalnya kisah penyembelihan al-Masih Isa a.s. dan beberapa kisah
lainnya.”® Pendidikan melalui kisah juga dapat membawa serta mengiringi

anak kepada kehangatan perasaan, kehidupan serta semangat jiwa yang dapat

mendorong manusia untuk mengubah perilaku dan selalu mempengaruhi

1 Abbudin Nata, Ilmu Pendidikan Islam,...., him. 33.

2Nurcholis Madjid, Islam Agama Peradaban “Membangun Makna dan Relevansi Doktrin
Islam dalam Sejarah” (Jakarta: Paramadina, 2000), him. 3.

Bsayyid Muhammad Alwi al-Maliki, Khashaishul-Quran, diterjemahkan oleh Nur Faizin,
Keistimewaan-keistimewaan Al-Qur’an, (Cet. I; Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), him. 10.



tekadnya agar selaras dengan tuntunan, pengarahan, penyimpulan dan
pelajaran yang dapat diambil dari kisah-kisah tersebut.**
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Yusuf (12) : ayat 111, yang

berbunyi:
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Terjemahannya: Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al-

Qur’an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi

membenarkan  (kitab-kitab) yang sebelumnya dan

menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat
bagi kaum yang beriman.*

Metode kisah juga digunakan Rasulullah saw. sebagai alat (media dan
sarana) pendidikan untuk membantu menjelaskan suatu pemikiran dan
mengungkapkan suatu masalah.’® Kisah dalam al-Qur’an merupakan salah
satu bentuk yang cukup strategis dalam menyampaikan peringatan Allah swt.
dan menanamkan pesan-pesan wahyu termasuk nilai-nilai pendidikan ke
dalam jiwa seseorang tanpa ada unsur paksaan. Pesan-pesan itu diterima
dengan perasaan senang dan penuh kesadaran, maka tidaklah mengherankan

jika al-Qur’an menyatakan dengan bahasa yang tegas tentang perlunya

Y“Abdurrahman an-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat,
(Jakarta: Gema Insani Pers, 2004), him. 239.

YDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,...., him. 366.

M. Alawi Al-Maliki, Prinsip-prinsip Pendidikan Rasulullah SAW, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2002), him. 94.



manusia bercermin ke masa lampau untuk mengambil pelajaran dari kisah-
kisah umat terdahulu.'’

Tafsir al-Qur’an al-‘Azim atau kitab tafsir Ibnu Katsir karya Imam
Ibnu Katsir termasuk kitab berkualitas dalam menafsirkan firman Allah swt.
karena dalam penafsirannya ia menggunakan metode terbaik®® yakni metode
tahlily, yaitu suatu metode tafsir yang menjelaskan kandungan al-Qur’an dari
seluruh aspeknya.*

Menurut Subhi al-Shalih, dalam beberapa aspek, kitab tafsir Ibnu
Katsir ini memiliki keistimewaan jika dibandingkan dengan Tafsir al-Tabari,
seperti dalam hal ketelitian sanadnya, kesederhanaan ungkapannya dan
kejelasan ide pemikirannya. Kelebihan lain kitab ini ialah penafsiran ayat
dengan ayat atau al-Qur’an dengan al-Qur’an dan dengan hadits yang tersusun
secara semi tematik, bahkan dalam hal ini dapat dikatakan sebagai
perintisnya. Selain itu, dalam tafsir ini pun banyak memuat informasi dan
menghindari kupasan-kupasan linguistik yang terlalu bertele-tele. Karena
itulah, al-Suyuti memujinya sebagai kitab yang tiada tandingannya.?

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis termotivasi untuk
membahas lebih jauh tentang nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang

dimiliki Nabi Yusuf a.s. dalam kisah tersebut. Adapun judul penelitian yang

"Bey Arifin, Rangkaian Cerita dalam al-Qur’an, (Bandung: al-Ma’arif, 2005), hlm. 5.

'8Silma Laatansa Haqqj, “Penafsiran Ibn Katsir Tentang Ayat-ayat amanah Dalam Tafsir
Al-Qur’an Al-‘Azim”. Skripsi. Fakultas Ushuluddin. Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta.

Hamim Ilyas, Studi Kitab Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2004), him. 138.

Silma Laatansa Haqqi, “Penafsiran Ibn Katsir Tentang Ayat-ayat amanah Dalam Tafsir
Al-Qur’an Al-‘Azim”. Skripsi. Fakultas Ushuluddin. Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta.



akan penulis angkat dalam skripsi ini adalah Analisis Nilai-nilai Pendidikan
Islam yang Terkandung pada Kisah Nabi Yusuf a.s. dalam QS. Yusuf (12)
Perspektif Tafsir Ibnu Katsir.
B. Rumusan dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas,
maka yang menjadi masalah pokok dalam pembahasan ini adalah bagaimana
Analisis Nilai-nilai Pendidikan Islam yang Terkandung pada Kisah Nabi
Yusuf a.s. dalam QS. Yusuf (12) Perspektif Tafsir lbnu Katsir. Masalah
pokok tersebut diuraikan dalam dua sub masalah, antara lain sebagai berikut:
a. Bagaimana penafsiran QS. Yusuf (12) : ayat 33, 38, 53 dan 101
Perspektif Tafsir Ibnu Katsir ?
b. Bagaimana analisis nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung pada
kisah Nabi Yusuf a.s. dalam QS. Yusuf (12) : ayat 33, 38, 53 dan 101
Perspektif Tafsir Ibnu Katsir ?
2. Batasan Masalah

Untuk memudahkan peneliti dalam pembahasan ini, maka peneliti
hanya mengkaji Nilai-nilai Pendidikan Islam yang Terkandung pada Kisah
Nabi Yusuf a.s. dalam QS. Yusuf (12) Perspektif Tafsir Ibnu Katsir. Nilai-
nilai pendidikan Islam yang dimaksudkan peneliti adalah nilai-nilai

pendidikan Islam yang membahas tentang nilai agidah, ibadah dan akhlak.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis dapat menentukan
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menguraikan nilai-nilai
pendidikan Islam apa saja yang terkandung pada kisah Nabi Yusuf a.s. dalam
QS. Yusuf (12) : ayat 33, 38, 53 dan 101 Perspektif Tafsir Ibnu Katsir.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dapat di kemukakan menjadi dua sisi:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis,
dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan
khususnya bagi para pendidik mengenai analisis nilai-nilai pendidikan Islam
yang terkandung dalam al-Qur’an.
2. Manfaat Praktis
Dapat bermanfaat bagi para pendidik dalam membangun dan
menerapkan nilai-nilai pendidikan Islam yang sesuai dengan ajaran al-Qur’an.
E. Penjelasan Istilah
1. Nilai
Nilai artinya sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi
kemanusiaan.?* Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia

dan melembaga secara objektif di dalam masyarakat.?

2. JS. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999),
him. 677.

*2Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya,
1993), him. 110.



2. Pendidikan Islam
Zakiah Daradjat dkk,

Mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah upaya perubahan
sikap dan tingkah laku seseorang sesuai dengan nilai-nilai Islam atau
pembentukan kepribadian muslim.?

Berdasarkan pendapat Zakiah Daradjat dkk tersebut dapatlah dipahami
bahwa pendidikan Islam adalah suatu ajaran yang dapat menuntun seseorang
dalam menghadapi kehidupan, agar dapat hidup dengan kepribadian sebagai
layaknya seorang muslim yang sesuai dengan ajaran Islam.

3. Kisah

Dalam bahasa Arab, istilah yang digunakan untuk menyebutkan kisah
dalam al-Qur’an adalah gasas. Misalnya, gasas al-anbiya (kisah-kisah para
Nabi). Kisah al-Qur’an adalah berita-berita tentang keadaan umat masa lalu,
sejarah umat, menyebutkan negeri-negeri di kampung mereka, membahas
bekas-bekas peninggalan tiap-tiap orang berkelompok dan menceritakan kisah
hidup mereka dalam bentuk tentang apa yang mereka kerjakan.?*

4. Nabi Yusuf a.s.

Nabi Yusuf a.s. hidup sekitar 1745-1635 SM, ia adalah salah satu Nabi

agama samawi.” Nabi Yusuf a.s. merupakan salah satu putra Nabi Ya’qub

a.s. yang bergelar Israil.?®

287akiah Daradjat dkk, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), him. 28.

*Manna al-Qattan, Mabahis fi ulumul al-Qur’an 11, diterjermahkan oleh Halimuddin,
Pembahasan lImu-ilmu Al-Qur’an 2, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1995), him. 145.

®Harun Nasution dkk, Ensiklopedia Islam Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1992), him.
994,

*1bid, hm. 996.
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5. Qur’an Surah Yusuf (12)

QS. Yusuf (12) ini terdiri atas 111 ayat, termasuk golongan surat-surat
Makkiyyah karena diturunkan di Makkah sebelum hijriah. Surah ini
dinamakan surah Yusuf karena titik beratnya dan intinya mengenai riwayat
hidup Nabi Yusuf a.s. Riwayat tersebut salah satu di antara cerita-cerita gaib
yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. sebagai mukjizat kepada
beliau, sedangkan beliau sebelum diturunkan surah ini tidak mengetahuinya
menurut riwayat al-Baihaqi dalam kitab “al-Dalaid” bahwa segolongan orang
Yahudi masuk agama Islam sesudah mereka mendengar cerita Nabi Yusuf
a.s., karena sesuai dengan cerita-cerita yang mereka ketahui.”’

6. Tafsir Ibnu Katsir

Tafsir lbnu Katsir ditulis oleh Syekh al-Hafid Abu al-Fidda’
Imanuddin Isma’il Bin Umar Katsir Dhau’ bin Katsir al-Dimasqy (w.
1373M.) dengan judul tafsir al-Qur’an al-Azhim. Tafsir ini merupakan salah
satu kitab tafsir yang paling terkenal, tafsir ini juga menggunakan sumber-
sumber primer dan menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami. Tafsir Ibnu Katsir juga merupakan sebaik-
baiknya tafsir ma’tsur yang mengumpulkan al-Qur’an dengan hadits yang ada

kodifikasi beserta sanadnya.?®

"Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahan,...., him. 347.
%Nur Faiz Maswan, Kajian Diskriptif Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta: Menara Kudus, 2002),
him. 34.
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F. Penelitian Terdahulu

Kajian pustaka merupakan perbandingan penelitian yang ada baik
mengenai kekurangan dan kelebihan sebelumnya. Di samping itu kajian
pustaka ini juga ikut adil dalam rangka mendapatkan informasi dalam
pembuatan skripsi ini. Untuk menghindari terjadinya kesamaan hasil temuan
yang membahas tentang permasalahan yang sama dari seseorang baik dalam
bentuk Kkitab, buku, skripsi dan dalam bentuk lainnya, maka penulis akan
memaparkan skripsi yang sudah ada sebagai perbandingan dalam membahas
permasalahan yang diteliti.?®

Pertama, Dwi Afidya Rizki. “Nilai-nilai Moral Dalam Kisah Nabi
Yusuf (Studi Terhadap al-Misbah Karya M. Quraish Shihab)”, Tahun 2018.%

Penelitian di atas bertujuan untuk mengetahui bagaimana kisah Nabi
Yusuf a.s. dalam al-Qur’an dan menjabarkan tentang nilai-nilai moral yang
terkandung dalam kisah Nabi Yusuf a.s. menurut penafsiran M. Quraish
Shihab, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (Library Research), teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis isi, menggunakan beberapa ayat dari beberapa surah yang berkaitan
dengan kisah Nabi Yusuf a.s. dalam al-Qur’an dan menggunakan tafsir al-
Mishbah dalam mengkaji ayat-ayat yang berkaitan dengan nilai-nilai moral

pada kisah Nabi Yusuf a.s.

»Hanif Arif Setiadi, “Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur’an Kajian Tafsir Surah Al-Hujurat
Avyat 11-13, Surah Al-Isra’ Ayat 23-25, Surah Al-Ahzab ayat 21”. Skripsi. Fakultas IImu Tarbiyah
dan Keguruan. Universitas Islam Nadhatul Ulama Jepara.

*“Dwi Afidya Rizki. “Nilai-nilai Moral Dalam Kisah Nabi Yusuf (Studi Terhadap al-
Misbah Karya M. Quraish Shihab)”. Skripsi. Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, him. 1-40.
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Berdasarkan isi skripsi di atas, ada beberapa persamaan dan
perbedaannya, yaitu persamaannya, sama-sama meneliti tentang kisah Nabi
Yusuf a.s. dalam al-Qur’an, metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan (Library Research) dan teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis isi. Perbedaannya, yaitu penulis mengkaji
tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung pada kisah Nabi Yusuf
a.s. dalam perspektif tafsir lbnu Katsir.

Kedua, Chatirul Faizah. “Ajaran Moral Dalam Kisah Nabi Yusuf a.s.
(Analisis Semiotik Roland Barthers)”, Tahun 2015.*

Penelitian di atas bertujuan untuk mengetahui bagaimana kisah Nabi
Yusuf a.s. dalam al-Qur’an dan menjabarkan tentang nilai-nilai moral yang
terkandung dalam kisah Nabi Yusuf a.s. menurut Roland Barthers, metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library
Research), teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi,
menggunakan beberapa ayat dari beberapa surah yang berkaitan dengan kisah
Nabi Yusuf a.s. dalam al-Qur’an dan menggunakan teori analisis semiotik
Roland Barthers dalam mengkaji ayat-ayat yang berkaitan dengan nilai-nilai
moral pada kisah Nabi Yusuf a.s.

Berdasarkan isi skripsi di atas, ada beberapa persamaan dan
perbedaannya, yaitu persamaannya, sama-sama meneliti tentang kisah Nabi
Yusuf a.s. dalam al-Qur’an, metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah penelitian kepustakaan (Library Research) dan teknik analisis data

$1Chatirul Faizah. “Ajaran Moral Dalam Kisah Nabi Yusuf as (Analisis Semiotik Roland
Barthers)”. Skripsi. Jurusan Tafsir Hadits, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang. him. 1-188.
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yang digunakan adalah analisis isi. Perbedaannya, yaitu penulis mengkaji
tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung pada kisah kisah Nabi
Yusuf a.s. dalam perspektif tafsir Ibnu Katsir.

Ketiga, Ahmad Habibi. “Dimensi Sabar Dalam Kisah Nabi Yusuf dan
Implementasinya Pada Keterampilan Konselor”, Tahun 2013.%

Penelitian di atas bertujuan untuk mengetahui bagaimana kisah Nabi
Yusuf a.s. dalam al-Qur’an dan ingin mengetahui tentang dimensi sabar yang
terkandung dalam kisah Nabi Yusuf a.s. dan implementasinya pada
keterampilan konselor, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan (Library Research), teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis isi dan menggunakan beberapa ayat dari beberapa
surah yang berkaitan dengan kisah Nabi Yusuf a.s. dalam al-Qur’an.

Berdasarkan isi skripsi di atas, ada beberapa persamaan dan
perbedaannya, yaitu persamaannya, sama-sama meneliti tentang kisah Nabi
Yusuf a.s. dalam al-Qur’an, metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan (Library Research) dan teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis isi. Perbedaannya, yaitu penulis mengkaji
tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung pada kisah kisah Nabi

Yusuf a.s. dalam perspektif tafsir Ibnu Katsir.

%2 Ahmad Habibi. “Dimensi Sabar Dalam Kisah Nabi Yusuf dan Implementasinya Pada
Keterampilan Konselor”. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Kalijaga Yogyakarta. him. 1-83.
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Keempat, Siti Zulaikhoh. “Kisah Nabi Yusuf a.s. (lbrah dan
Implementasi Konseptual Dalam Pendidikan)”, Tahun 2015.%

Penelitian di atas bertujuan untuk mengetahui bagaimana kisah Nabi
Yusuf a.s. dalam al-Qur’an serta menjabarkan tentang ibrah dan implementasi
konseptual dalam pendidikan yang terkandung pada kisah Nabi Yusuf a.s.,
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan
(Library Research), teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi,
menggunakan beberapa ayat dari beberapa surah yang berkaitan dengan kisah
Nabi Yusuf a.s. dalam al-Qur’an.

Berdasarkan isi skripsi di atas, ada beberapa persamaan dan
perbedaannya, yaitu persamaannya, sama-sama meneliti tentang kisah Nabi
Yusuf a.s. dalam al-Qur’an, metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan (Library Research) dan teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis isi. Perbedaannya, yaitu penulis mengkaji
tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung pada kisah kisah Nabi
Yusuf a.s. dalam perspektif tafsir Ibnu Katsir.

. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research),
yaitu membaca dan mengelola semua data dan semua informasi yang
dibutuhkan dan berasal dari berbagai literatur yang berkaitan dengan masalah

yang akan dibahas. Judul penelitian ini adalah Analisis Nilai-nilai Pendidikan

%3Giti Zulaikhoh. “Kisah Nabi Yusuf as (Ibrah dan Implementasi Konseptual Dalam

Pendidikan)”. Skripsi. Pascasarjana, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga. him. 1-182.
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Islam Yang Terkandung Pada Kisah Nabi Yusuf a.s. Dalam QS. Yusuf (12)
Perspektif Tafsir Ibnu Katsir.
2. Teknik Pengambilan Data

Dalam rangka penulisan ini, tentu saja membutuhkan data yang erat
kaitannya dengan permasalahan yang akan dibahas. Data yang dikumpulkan
dengan menggunakan metode Library Research (Penelitian Kepustakaan).
Penelitian keputakaan adalah penelitian yang dilakukan dengan mengutip
beberapa sumber dan mempelajari teori-teori para ahli serta buku-buku yang
berkaitan dengan objek yang akan diteliti.** Data yang didapatkan dari
kepustakaan diambil dari literatur yang telah diakui kualitasnya.

Untuk memperoleh data-data tersebut digunakan beberapa teknik
pengutipan, yaitu:

a. Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip suatu data yang ada
hubungannya dengan pembahasan secara utuh tanpa mengubah
sedikitpun redaksi kalimatnya.

b. Kutipan tidak langsung, yaitu penulis mengutip suatu data yang
berkaitan erat dengan permasalahan dari literatur yang tersedia hanya
dalam bentuk inti sarinya, dengan maksud utama yang dikandungnya.

3. Teknik Analisis Data
Penelitian ini sifatnya kepustakaan murni, maka metode pengolahan

data yang akan diterapkan adalah analisis isi. Di mana analisis ini dimaksud

**M. Natsir, Metode Penelitian, (Cet. IV; Jakarta: Galia Indonesia, 1988), him. 112.
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adalah sebuah teknik yang digunakan untuk menganalisis dan memahami
teks.*

Adapun analisis makna QS. Yusuf (12) digunakan metode penafsiran
tahlili. Di mana tafsir tahlili adalah ilmu tafsir yang menafsirkan ayat-ayat
suci al-Qur’an secara berurutan dari ayat-perayat sesuai urutan mushaf
utsmani. Menjelaskan ayat secara detail yang meliputi beberapa hal antara
lain, isi kandungan, asbabunnuzul, mufrodats, dan lain-lain. Namun metode
dan analisis lain juga dipergunakan di antaranya metode kualitatif yang
dijabarkan melalui teknik-teknik yaitu:

a. Deduktif, yaitu suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan
ilmu pengetahuan ilmiah yang bertitik tolak dari pertanyaan atau
masalah yang bersifat umum kemudian menarik kesimpulan yang
bersifat khusus.*®

b. Induktif, yaitu suatu cara atau jalan yang digunakan untuk mendapatkan
ilmu pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak dari pernyataan atau
masalah yang bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan yang
bersifat umum.*’

c. Komparatif, yaitu suatu penganalisaan data yang dilakukan berdasarkan

perbandingan antara data yang satu dengan data yang lain dari masalah

$Wikipedia, https:/id.wikipedia.org/wiki/teknikpenelitiananalisisisi. Diakses pada tanggal
26 Desember 2019 pukul 15:58 WIT.

%¢3udarto, Metode Penelitian Filsafat, (Cet. II; Jakarta: Grafindo Persada, 1997), him. 58.

¥"Ibid, hlm. 57.
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yang serupa kemudian diambil suatu kesimpulan yang akan digunakan
sebagai pendapat yang baru.*®

Penerapan metode serta ketiga teknik tersebut di atas, meliputi uraian
dalam bentuk argumentasi, deskripsi dan analisis. Deskripsi digunakan untuk
menggambarkan keadaan obyektif atau materi, tetapi juga mengambil suatu
kesimpulan yang dianggap lebih mewakili suatu kebenaran yang akan
diterapkan. Sedangkan argumentasi digunakan untuk menyatakan serta
memberi alasan pembuktian untuk memperkuat atau menelaah suatu pendapat
atau gagasan yang terkait dengan obyek pembahasan.

Sistem analisis data tersebut akan digunakan dalam pengelolaan data
untuk penulis sehingga memudahkan penulis merampungkan penulisan dan
memudahkan menjawab permasalahan-permasalahan yang diangkat secara
konferensi sesuai dengan keakuratan data yang diperoleh baik lewat penelitian
pustaka.*

. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan proposal skripsi merupakan suatu cara
menyusun dan mengolah hasil penelitian dari data serta bahan-bahan yang
disusun menurut susunan tertentu, sehingga menghasilkan kerangka skripsi
yang sistematis dan mudah dipahami. Dalam memaparkan materi yang akan
dibahas dalam penelitian ini, maka akan diuraikan dalam lima bab dan akan

dijabarkan secara sistematis yaitu sebagai berikut:

%M. Nasir, Metode Penelitian,...., him. 112.
%M. Natsir, Metode Penelitian,...., him. 112.
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Bab pertama, pendahuluan yang memaparkan gambaran secara umum
dari keseluruhan pembahasan proposal yang mengarah pada inti pembahasan
yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, penelitian terdahulu,
sistematika pembahasan dan garis-garis besar isi skripsi.

Pada bab kedua diuraikan tentang kajian teoritis kisah Nabi Yusuf a.s.
yang meliputi: nilai-nilai pendidikan Islam, Kisah dalam al-Qur’an, dan tafsir
Ibnu Katsir.

Pada bab ketiga dijelaskan tentang uraian yang meliputi: QS. Yusuf
(12) : ayat 33, 38, 53 dan 101, al-Mufradat dari QS. Yusuf (12) : ayat 33, 38,
53 dan 101, asbabun-nuzul QS. Yusuf (12) : ayat 33, 38, 53 dan 101,
muhasabah ayat QS. Yusuf (12) : ayat 33, 38, 53 dan 101, tafsir QS. Yusuf
(12) : ayat 33, 38, 53 dan 101 Perspektif Tafsir Ibnu Katsir.

Pada bab keempat sebagai bab analisis tentang analisis ilmiah nilai-
nilai pendidikan Islam yang terkandung pada kisah Nabi Yusuf a.s. dalam QS.
Yusuf (12) : ayat 33, 38, 53 dan 101 Perspektif Tafsir Ibnu Katsir, yang
memuat tentang uraian poin-poin pada kisah Nabi Yusuf a.s. yang terdapat
dalam QS. Yusuf (12) : ayat 33, 38, 53 dan 101.

Pada bab kelima yaitu bab terakhir yang merupakan bab penutup bagi
pembahasan skripsi ini yang memuat uraian tentang kesimpulan dan saran-

saran yang terkait dengan penelitian yang dilakukan dari hasil penelitian.



BAB I11
IDENTIFIKASI QS. YUSUF (12) : AYAT 33, 38,53 dan 101
A. Teks Ayat dan Terjemahannya

QS. Yusuf (12) ini terdiri atas 111 ayat, termasuk golongan surah-
surah Makkiyyah karena diturunkan di Makkah sebelum hijriah. Surah ini
dinamakan surah Yusuf karena titik beratnya dan intinya mengenai riwayat
hidup Nabi Yusuf a.s. riwayat tersebut salah satu di antara cerita-cerita gaib
yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. sebagai mukjizat kepada
beliau, sedangkan beliau sebelum diturunkan surah ini tidak mengetahuinya
menurut riwayat al-Baihaqi dalam kitab “ad-Dalail” bahwa segolongan orang
Yahudi masuk agama Islam sesudah mereka mendengar cerita Nabi Yusuf
a.s., karena sesuai dengan cerita-cerita yang mereka ketahui.'?

QS. Yusuf (12) ini seluruh isinya berkisar pada kisah Nabi Yusuf a.s.
dan saudara-saudaranya beserta orang tua mereka. Cara penuturan kisah Nabi
Yusuf a.s. ini kepada Nabi Muhammad saw., berbeda dengan kisah-kisah
Nabi yang lain yaitu; kisah Nabi Yusuf a.s ini kKhusus diceritakan dalam satu
surah, sedangkan kisah-kisah Nabi yang lain disebutkan dalam beberapa
surah. Isi dari kisah-kisah Nabi Yusuf a.s. ini berlainan pula dengan kisah-
kisah Nabi yang lain. Dalam kisah-kisah Nabi yang lain, Allah swt. menitik
beratkan kepada tantangan yang bermacam-macam dari kaum mereka,
kemudian mengakhiri kisah-kisah itu dengan kemusnahan para penantang

para Nabi itu.

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan,...., him. 347.
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Di dalam kisah Nabi Yusuf a.s. ini, Allah swt. menonjolkan akibat
yang baik daripada kesabaran dan bahwa kesenangan itu datang sesudah
penderitaan. Allah swt. menguji Nabi Ya’qub a.s. dengan kehilangan putranya
Nabi Yusuf a.s., penglihatannya, menguji ketabahan, kesabaran Nabi Yusuf
a.s. dengan dipisahkan dari ibu bapaknya, dibuang ke dalam sumur dan
diperdagangkan sebagai budak. Kemudian Allah swt. menguji imannya
dengan gangguan wanita cantik lagi bangsawan dan akhirnya dimasukkan ke
dalam penjara. Kemudian Allah swt. melepaskan Nabi Yusuf a.s. dan ayahnya
dari segala penderitaan itu, menghimpunkan mereka kembali, mengembalikan
penglihatan Nabi Ya’qub a.s dan menghidupkan kembali cinta kasih antara
mereka dengan Nabi Yusuf a.s.'?°

1. QS. Yusuf (12) : ayat 33
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Terjemahannya: Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih Aku sukai
daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. dan jika tidak

Engkau hindarkan dari padaku tipu daya mereka, tentu Aku

akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan
tentulah Aku termasuk orang-orang yang bodoh."*#’

1281 hid, hlm. 366.
1211bid, him. 353.
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2. QS. Yusuf (12) : ayat 38
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Terjemahannya: Dan Aku pengikut agama bapak-bapakku yaitu Ibrahim, Ishak
dan Ya'qub. tiadalah patut bagi kami (para Nabi)
mempersekutukan sesuatu apapun dengan Allah. yang
demikian itu adalah dari karunia Allah kepada kami dan
kepada manusia (seluruhnya); tetapi kebanyakan manusia
tidak mensyukuri (Nya).'?

3. QS. Yusuf (12) : ayat 53
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Terjemahannya: Dan Aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), Karena
Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan,
kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku.
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha

penyayang.'*®

4. QS. Yusuf (12) : ayat 101
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Terjemahannya: Ya Tuhanku, Sesungguhnya Engkau Telah menganugerahkan
kepadaku sebahagian kerajaan dan Telah mengajarkan
kepadaku sebahagian ta'’bir mimpi. (Ya Tuhan) Pencipta langit
dan bumi. Engkaulah Pelindungku di dunia dan di akhirat,
wafatkanlah Aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah Aku
dengan orang-orang yang saleh.**

1281hid, him. 354.
1291 hid, hlm. 357.
1%01hid, him. 364.



B. Arti Mufradat QS. Yusuf (12) : Ayat 33, 38, 53 dan 101

C
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(Yusuf) berkata
Tuhanku
Penjara
Lebih aku sukai
Kepadaku
Daripada apa
Mereka mengajakku
Kepadanya
Dan jika tidak
Engkau palingkan
Dariku
Tipu daya mereka
Aku cenderung
Kepada mereka
Dan aku menjadi
Dari/termasuk
Orang-orang yang bodoh

Dan aku mengikuti
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Agama
Bapak-bapakku
Ibrahim
Dan Ishaq
Dan Ya’qub
Tidak
Ada/patut
Bagi kami
Bahwa
Kami mempersekutukan
Demi Allah
Sesuatu
Yang demikian itu
Karunia
Allah
Atas kami
Dan atas
Manusia

Akan tetapi
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Kebanyakan
Mereka bersyukur
Dan tidak
Aku membebaskan
Diriku/nafasku
Sesungguhnya
Nafsu
Selalu menyuruh
Dengan/pada kejahatan
Kecuali
Memberi rahmat
Tuhanku
Maka pengampunan
Maha penyayang
Ya Tuhanku
Sesungguhnya
Engkau telah menganugerahkan kepadaku
Dari/sebagian

Kerajaan
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‘_95«:-1-/"} = Dan Engkau mengajarkan kepadaku
:}3 G = Tabir/pengertian
‘;';9\5'(5“ = Mimpi
}/k 6 = Penciptaan
Cpeld) = Langit (jamak)
u@y‘) . Dan bumi
&:’/‘ 3 Engkau
Sy = Pelindung
i
LS-SJ‘J‘ - Dunia
2l ‘ K
o=Yls = Dan akhirat
Ls-;jj = Wafatlah aku
4/° : = Orang Islam
gé"a’:;' /‘3 = Dan gabungkanlah aku

KN
3 o
\
\
3
1

Dengan orang-orang yang saleh

C. Asbabun Nuzul QS. Yusuf (12) : Ayat 33, 38, 53 dan 101
Mengenai Asbabun nuzul dari QS. Yusuf (12) : Ayat 33, 38, 53 dan 101
1. Asbabun nuzul dari QS. Yusuf (12) : Ayat 33
Oleh Ismail bin Umar al-Quraisyi bin Katsir al-Bashri Ad-Dimasyqi

yang menjelaskan dalam kitab tafsir Ibnu Katsir, beliau mengatakan maka
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pada saat itu juga Nabi Yusuf a.s. memohon perlindungan kepada Allah swt.
dari kejahatan dan tipu muslihat mereka (kaum wanita).
Nabi Yusuf a.s. berkata,

“Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan
mereka kepadaku”.

Yakni ajakan berbuat fahisyah (zina).

“Dan jika tidak Engkau hindarkan dariku tipu daya mereka, tentu aku
akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka)”.

Jika Engkau serahkan hal ini kepada diriku, niscaya aku tidak mampu
mengelakkannya, dan aku tidak memiliki kemampuan membuat mudarat dan
manfaat baginya melainkan berkat pertolongan dan kekuatan-Mu.

Engkaulah Tuhan yang dimintai pertolongan-Nya, dan hanya kepada
Engkaulah aku bertawakal, maka janganlah Engkau serahkan diriku kepada
hawa nafsuku.

“Tentu aku akan cenderung untuk memenuhi keinginan, mereka dan
tentulah aku termasuk orang-orang yang bodoh”.

Maka Tuhannya memperkenankan do’a Nabi Yusuf a.s., hingga akhir
ayat.
2. Asbabun nuzul dari QS. Yusuf (12) : Ayat 38

Oleh Ismail bin Umar al-Quraisyi bin Katsir al-Bashri Ad-Dimasyqi
yang menjelaskan dalam kitab tafsir Ibnu Katsir:

Nabi Yusuf a.s. mengatakan,

Sesungguhnya pengetahuan itu berkat apa yang telah diajarkan oleh

Allah swt. kepadaku, karena aku menjauhi agama orang-orang yang kafir
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kepada Allah swt. dan hari kemudian. Mereka adalah orang-orang yang tidak
mengharapkan pahala dan tidak takut akan siksaan di hari kemudian.

“Dan aku mengikuti agama bapak-bapakku, yaitu lbrahim, Ishaq dan
Ya’qub., hingga akhir ayat”.

Yusuf a.s. berkata, “Aku menjauhi jalan kekafiran dan
kemusyrikan dan aku mengikuti jalan para Rasul. Demikianlah keadaan
orang yang menempuh jalan hidayah dan mengikuti jalan para Rasul serta
berpaling dari jalan orang-orang yang sesat. Maka sesungguhnya Allah
swt. akan memberikan petunjuk ke hatinya dan mengajarkan kepadanya
hal yang belum ia ketahui, serta akan menjadikannya sebagai pemimpin
yang diikuti kebaikannya dan akan menjadi penyeru kepada jalan
petunjuk”.

“Tiadalah patut bagi kami (para Nabi) mempersekutukan sesuatu
apapun dengan Allah swt”.

“Yang demikian itu adalah dari karunia Allah kepada kami dan kepada
manusia (seluruhnya)”.

Inilah pernyataan tauhid, yaitu mengakui bahwa tidak ada Tuhan
selain Allah swt. semata, maka tiada sekutu bagi-Nya.

“...dari karunia Allah swt. kepada kami”.

Yang diwahyukan kepada kami dan kami diperintahkan untuk
mengerjakannya.

“...dan kepada manusia (seluruhnya)”.

Karena Allah swt. telah menjadikan kami (para Nabi) sebagai penyeru
mereka yang mengajak mereka kepada hal tersebut.

“...tetapi kebanyakan manusia itu tidak mensyukurinya”.
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Yakni mereka tidak mengetahui akan nikmat Allah swt. kepada
mereka yang telah mengutus para Rasul kepada mereka.
3. Asbabun nuzul dari QS. Yusuf (12) : Ayat 53

Oleh Ismail bin Umar al-Quraisyi bin Katsir al-Bashri Ad-Dimasyqi
yang menjelaskan dalam kitab tafsir Ibnu Katsir:

Istri al-Aziz mengatakan, “Aku tidak membebaskan diriku dari
kesalahan, sebab hawa nafsu diriku selalu membisikkan godaan dan angan-
angan kepadaku.

Karena itulah aku menggodanya.”

“..karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruhku kepada
kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku™.

Kecuali orang yang dipelihara oleh Allah swt., dari kesalahan.

“Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.

Pendapat inilah yang terkenal, lebih sesuai dan lebih serasi dengan
konteks kisah dan makna-makna kalimat.
4. Asbabun nuzul dari QS. Yusuf (12) : Ayat 101

Menurut Ibnu Abbas dalam buku karangan al-Imam Abul Fida Isma’il
Ibnu Katsir ad-Dimasyqi yang menjelaskan dalam kitab tafsir Ibnu Katsir,
beliau mengatakan bahwa sebelum Nabi Yusuf a.s. tiada seorang Nabi pun
yang mengharapkan untuk diwafatkan. Hal yang sama telah dikatakan oleh
Ibnu Jarir dan as-Saddi, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi Yusuf a.s. adalah Nabi
yang mula-mula mengatakan demikian dalam do’anya. Hal ini dapat diartikan
pula bahwa dialah orang yang mula-mula meminta diwafatkan dalam keadaan

Islam.
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D. Tafsiran QS. Yusuf (12) : Ayat 33, 38, 53 dan 101

1.

Menurut Tafsir Ibnu Katsir

a. QS. Yusuf (12) : ayat 33

do
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D« s bee dlCal (221 5

Terjemahannya: Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih Aku sukai

daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku”.***

Yakni ajakan berbuat fahisyah (zina)

- YR

P
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Terjemahannya: Dan jika tidak Engkau hindarkan dari padaku tipu daya
mereka, tentu Aku akan cenderung untuk (memenuhi
keinginan mereka).**?

Jika Engkau serahkan hal ini kepada diriku, niscaya aku tidak
mampu mengelakkannya dan aku tidak memiliki kemampuan membuat
mudarat dan manfaat baginya melainkan berkat pertolongan dan kekuatan-
Mu. Engkaulah Tuhan yang dimintai pertolongan-Nya dan hanya kepada

Engkaulah aku bertawakal; maka janganlah Engkau serahkan diriku

kepada hawa nafsuku.
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Terjemahannya: tentu Aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan
mereka tentulah Aku termasuk orang-orang yang
bodoh.'*?

Nabi Yusuf a.s. dipelihara oleh Allah swt. dengan pemeliharaan
yang besar dan dilindungi, sehingga dia menolak ajakan wanita itu dengan

tolakan yang keras dan ia lebih memilih penjara daripada hal tersebut. Ini

311bid, him. 353.
321 hid, hlm. 353.
1331bid, him. 353.
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merupakan kedudukan kesempurnaan yang paling tinggi; karena selain
muda, tampan dan sempurna, ia tetap menolak ajakan tuan wanitanya yang
merupakan permaisuri al-Aziz negeri Mesir, sekalipun wanita itu sangat
cantik, berharta, lagi mempunyai pengaruh. Nabi Yusuf a.s. lebih memilih
penjara daripada memenuhi ajakan mesum wanita itu, karena takut kepada
Allah swt. dan mengharapkan pahala-Nya.**

b. QS. Yusuf (12) : ayat 38
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Terjemahannya: Dan Aku pengikut agama bapak-bapakku yaitu Ibrahim,
Ishak dan Ya'qub.**

Yusuf a.s. berkata, “Aku menjauhi jalan kekafiran dan
kemusyrikan dan aku mengikuti jalan para Rasul. Demikianlah keadaan
orang yang menempuh jalan hidayah dan mengikuti jalan para Rasul serta
berpaling dari jalan orang-orang yang sesat. Maka sesungguhnya Allah
swt. akan memberikan petunjuk ke hatinya dan mengajarkan kepadanya
hal yang belum ia ketahui, serta akan menjadikannya sebagai pemimpin
yang diikuti kebaikannya dan akan menjadi penyeru kepada jalan

petunjuk”.

B34Al-1mam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi. Tafsuru Al-Qur’anu Al- ‘Aziimi.
Penerjemah Bahrun Abu Bakar Tafsir Ibnu Kasir; Juz 12, Hud 6 Sampai Dengan Yusuf 52,
(Bandung; Sinar Baru Algensindo), him. 247-248.

3°Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan,...., him. 354.
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Terjemahannya: Tiadalah patut bagi kami (para Nabi) mempersekutukan
sesuatu apapun dengan Allah. yang demikian itu adalah
dari karunia Allah kepada kami dan kepada manusia
(seluruhnya).'*

Inilah pernyataan tauhid, yaitu mengakui bahwa tidak ada Tuhan

selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya.
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Terjemahannya: dari karunia Allah kepada kami.*®’

Yang diwahyukan kepada kami dan kami diperintahkan untuk
mengerjakannya.
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Terjemahannya: dan kepada manusia (seluruhnya).**®
Karena Allah swt. telah menjadikan kami (para Nabi) sebagai

penyeru mereka yang mengajak mereka kepada hal tersebut.

—Z }}.,// 44/;9 Eg //

Terjemahannya: tetapi kebanyakan manusia tidak mensyukuri (Nya).**
Yakni mereka tidak mengetahui akan nikmat Allah swt. kepada
mereka yang telah mengutus para Rasul kepada mereka.
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Ahmad Ibnu Sinan, telah menceritakan kepada kami Abu Mu’awiyah,

telah menceritakan kepada kami Hajjaj, dari Ata, dari Ibnu Abbas, bahwa

kakek disebut pula dengan sebutan ayah. Lalu Ibnu Abbas mengatakan,

381hid, him. 354.
371 bid, hlm. 354.
%8| hid, him. 354.
1¥9bid, hlm. 354.
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“Demi Allah swt. siapakah yang berani bersumpah denganku di dekat al-
Hijir, bahwa Allah swt. tidak pernah menyebutkan kata kakek dan nenek?”

Allah swt. telah berfirman menceritakan perihal Nabi Yusuf a.s.:**°

@u).a.ujdmb/mf| Ls;l.a\; 41.4&_,;.:‘)

Terjemahannya: Dan Aku pengikut agama bapak-bapakku yaitu Ibrahim,
Ishak dan Ya'qub.**

c. QS. Yusuf (12) : ayat 53
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Terjemahannya: Dan Aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan),
Karena Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada
kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku.
Sesungguhnyzg Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha

penyayang.
Istri al-Aziz mengatakan, “Aku tidak membebaskan diriku dari
kesalahan, sebab hawa nafsu diriku selalu membisikkan godaan dan angan-

angan kepadaku. Karena itu aku menggodanya”.
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Terjemahannya: Karena Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada
kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh
Tuhanku.**®

Kecuali orang yang dipelihara oleh Allah swt. dari kesalahan.

YOAl-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi. Tafsuru Al-Qur’anu Al- ‘Aziimi.
Penerjemah Bahrun Abu Bakar Tafsir Ibnu Kasir;...him. 254-256.
“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan,...., him. 354
“2Ipid, him. 357.
“31bid, him. 357.
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Terjemahannya: Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha
penyayang.'**

Pendapat ini yang terkenal, yang lebih sesuai dan lebih serasi
dengan konteks kisah dan makna-makna kalimat. Pendapat ini
diriwayatkan oleh al-Mawardi di dalam kitab tafsirnya dan pendapatnya ini
didukung oleh Imam Abul Abbas Ibnu Taimiyyah yang menulisnya secara
|.145

tersendiri di dalam suatu pembahasan detai

d. QS. Yusuf (12) : ayat 101
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Terjemahannya: Ya  Tuhanku, Sesungguhnya Engkau Telah
menganugerahkan kepadaku sebahagian kerajaan dan
Telah mengajarkan kepadaku sebahagian ta'bir mimpi.
(Ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi. Engkaulah
Pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah Aku
dalam keadaan Islam dan gabungkanlah Aku dengan
orang-orang yang saleh.'*®

Itulah do’a Nabi Yusuf a.s. yang dipanjatkannya kepada Allah swt.
setelah limpahan nikmat Allah swt. buatnya disempurnakan, yaitu kala ia
dapat berkumpul kembali dengan kedua orang tua dan saudara-saudaranya.
Juga atas nikmat lainnya yang telah dianugerahkan oleh Allah swt. kepada

dirinya, yaitu berupa kenabian dan Kerajaan. Kemudian ia memohon

“bid, him. 357.
Y Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi. Tafsuru Al-Qur’anu Al- ‘Aziimi.
Penerjemah Bahrun Abu Bakar Tafsir Ibnu Kasir;...him. 1.
1*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan,...., him. 364.
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kepada Allah swt. agar nikmat yang telah dilimpahkan kepadanya di dunia
ini terus berkelanjutan sampai ke hari akhirat dan hendaklah Allah swt.
mewafatkannya dalam keadaan Islam demikianlah menurut ad-Dahlak.
Dan hendaknya Allah swt. menghimpunkannya bersama-sama saudara-
saudaranya dari kalangan para Nabi dan para Rasul, semoga shalawat dan

salam Allah swt. terlimpahkan kepada mereka semua.

Terjemahannya: Wafatkanlah Aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah
Aku dengan orang-orang yang saleh.'"’

Setelah Allah swt. menghimpunkan semua anggota keluarganya
dan membuatnya senang sehingga saat itu Nabi Yusuf a.s. dalam keadaan
bergelimangan dengan kenikmatan duniawi, kerajaannya dan semua
perhiasannya, maka ia merindukan orang-orang saleh yang sebelumnya.**®

E. Munasabah QS. Yusuf (12)
1. Munasabah Surah Dengan Surah
Munasabah  surah  dengan surah ini adalah  bagaimana
menghubungkan antara surah sebelum dan surah setelahnya.
a. Munasabah QS. Hud (11) dengan QS. Yusuf (12)
Munasabah QS. Hud (11) dengan QS. Yusuf (12) adalah sebagai

berikut:

“Ibid, him. 364.
Y8 Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi. Tafsuru Al-Qur’anu Al- ‘Aziimi.
Penerjemah Bahrun Abu Bakar Tafsir Ibnu Kasir; Juz 13, Yusuf 53 Sampai Dengan Al-Hujr 1,
(Bandung; Sinar Baru Algensindo), him. 63-64.
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1) Kedua surah ini sama-sama di mulai dengan alif laam raa (pembuka
surah) dan kemudian diiringi dengan penjelasan tentang al-Qur’an.

2) QS. Yusuf (12) menyempurnakan penjelasan kisah para Rasul yang
disebut dalam QS. Hud (11) dan QS. Yusuf (12), kemudian kisah itu
dijadikan dalil untuk menyatakan bahwa al-Qur’an itu adalah wahyu
llahi; tidak ada lagi sesudah Nabi Muhammad saw. Nabi-nabi atau
Rasul-rasul yang diutus Allah swt.

3) Perbedaan kedua surah ini dalam menjelaskan kisah-kisah para Nabi
lalah bahwa dalam QS. Hud (11) diutarakan kisah beberapa orang
Rasul dengan kaumnya dalam menyampaikan risalahnya, ganjaran
bagi orang yang mendustakan, kemudian dijadikan perbandingan dan
khabar yang mengancam kaum musyrikin Arab beserta pengikut-
pengikutnya. Dalam QS. Yusuf (12) diterangkan tentang kehidupan
Nabi Yusuf a.s. yang mula-mula dianiaya oleh saudara-saudaranya
yang kemudian menjadi orang yang berkuasa yang dapat menolong
saudara-saudaranya dan ibu bapaknya. Pribadi Nabi Yusuf a.s. ini
harus dijadikan teladan oleh semua orang yang beriman kepada Nabi
Muhammad saw.'*®

Jadi, hubungan antara QS. Hud (11) dan QS. Yusuf (12) ternyata

memiliki persamaan seperti yang telah dipaparkan di atas.

“*Helmiannoor, Nilai-nilai Karakter Dalam Al-Qur’an (Studi Tematik Surah Yusuf Dalam
Perspektif Pendidikan Islam). Tesis. Pascasarjana, UIN Antasari Banjarmasin 2016, him. 1-250.
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2. Munasabah Ayat dengan Ayat
a. Munasabah Ayat dengan Ayat secara makna dan lafadz

1) QS. Yusuf (12) ayat 30-33
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Ayat 30 adalah sebagai suatu berita maka berita itu dijawab oleh

ayat 31, 32 dan 33 inilah yang namanya fasal, jadi ayat 30 itu sebagai
berita yang disampaikan oleh perempuan-perempuan di lingkungan istana

tentang keadaan Zulaikha.
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Ayat 31 sampai ayat 33 merupakan jawaban dari ayat 30 karena
Zulaikha telah mendengar sudah ada perbincangan ramai tentang rasa
cintanya yang begitu membara terhadap Nabi Yusuf a.s. maka kemudian
berita itu di jawab oleh ayat 31 sampai ayat 33 terhadap gunjingan mereka.

Ternyata bahwa mereka juga terkejut dengan ketampan Nabi Yusuf a.s.
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yang memiliki wajah yang begitu bersinar, sampai membuat tangan
mereka berdarah karena salah mengupas buah.
2) QS. Yusuf (12) ayat 36-38
el LS ) a3 UL LKL Y 6
Ini merupakan fasal yang dijadikan sebagai suatu jawaban terhadap
pernyataan mimpi ke dua sahabat Nabi Yusuf a.s. di dalam penjara,
sehingga membuat mereka meminta Nabi Yusuf a.s. untuk
mentakwilkannya. Hal ini merupakan sebuah jawaban karena itu disini
tidak disertai dengan (s <)
pada ayat 36 dan 37 sebagai fasal dari hukum i’rabnya maka ayat
36 dan 37 dari sisi hukumnya, i’rabnya adalah satu karena ada (caball 315),
karena itu 1,2l A1 s L&) )3 348 1) jika ada s maka sesungguhnya
dimaksudkan kedua ayat itu bersekutu dalam hukum i’rab, lagi-lagi di ayat
36 memiliki perbedaan antara = dan <\ karena diduga itu adalah fasal

oleh karena itu langsung dijadikan sebagai s a5



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis menelaah tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang

terkandung pada kisah Nabi Yusuf a.s. dalam QS. Yusuf (12) Perspektif Tafsir

Ibnu Katsir dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah dalam

penulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Penafsiran QS. Yusuf (12) : ayat 33, 38, 53 dan 101 perspektif Tafsir Ibnu

Katsir adalah sebagai beriku:

a.

Penafsiran QS. Yusuf (12) : ayat 33 Perspektif Tafsir Ibnu Katsir
adalah tagwa yang berarti kepercayaan akan adanya Allah swt,
membenarkannya, dan takut akan Allah swit.

Penafsiran QS. Yusuf (12) : ayat 38 Perspektif Tafsir Ibnu Katsir
adalah tauhid yang berarti mengesahkan Allah swt.

Penafsiran QS. Yusuf (12) : ayat 53 Perspektif Tafsir Ibnu Katsir
adalah menekankan harus adanya keterlibatan Allah swt. dalam setiap
aktivitas.

Penafsiran QS. Yusuf (12) : ayat 101 Perspektif Tafsir Ibnu Katsir

adalah pengendalian diri.

2. Analisis nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung pada kisah Nabi

Yusuf a.s. dalam QS. Yusuf (12) Perspektif Tafsir Ibnu Katsir terdiri dari

tiga nilai penting yaitu agidah, ibadah dan akhlak. Nilai agidah tercermin

pada QS. Yusuf (12): ayat 33 dan 38. Pada QS. Yusuf (12): ayat 33
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menekankan substansi tentang nilai agidah yakni tagwa yang berarti
kepercayaan akan adanya Allah swt, membenarkannya, dan takut akan
Allah swt., sedangkan pada QS. Yusuf (12): ayat 38 menekankan substansi
tentang nilai agidah yakni tauhid yang berarti mengesahkan Allah swt.
Kemudian nilai ibadah tercermin pada QS. Yusuf (12): ayat 101 yang
menekankan harus adanya keterlibatan Allah swt. dalam setiap aktivitas.
Adapun nilai akhlak tercermin pada QS. Yusuf (12): ayat 53. Pada QS.
Yusuf (12): ayat 53 menekankan substansi tentang akhlak terpuji yakni
pengendalian diri.
B. Saran

Adapun saran yang berkenaan dengan skripsi ini adalah diharapkan
kepada seorang tenaga pendidik, agar dalam melaksanakan proses belajar
mengajar kepada para peserta didik haruslah menggunakan skripsi analisis
nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung pada kisah Nabi Yusuf a.s. dalam
QS. Yusuf (12) Perspektif Tafsir Ibnu Katsir sebagai pedoman.

Dikarenakan skripsi analisis nilai-nilai pendidikan Islam ini
merupakan analisis yang Islami bukan saja berlandaskan al-Qur’an tetapi pada
setiap poinnya juga sangat bermanfaat bagi pendidik maupun peserta didik.
Serta bernilai pahala di mata Allah swt. sehingga diharapkan skripsi analisis
nilai-nilai pendidikan Islam ini dapat dipakai di seluruh pendidikan Islam yang
ada di Indonesia. Demi tercapainya tujuan pendidikan dan meningkatkan

akreditasi bagi sekolah yang menggunakannya.
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